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SUMMARY

MUHAMMAD RAFIF MAKARIM. Strategy of Strengthening Farmers Groups
in Efforts to Develop Multi Commodity Agribusiness in Merah Mata Village,
Banyuasin | District, Banyuasin District. (Supervised by YULIAN JUNAIDI and
HENNY MALINI).

The purpose of this study were : (1) Identifying the efforts that can be done
in developed multi-commodity agribusiness in Merah Mata Village, (2) Measuring
the role that can be carried out by farmer groups in developing multi-commodity
agribusiness in Merah Mata Village, and (3 ) Formulating strategies to strengthen
farmer groups to be able to play a role in the development of multi-commodity
agribusiness in Merah Mata Village.This research was conducted in October to
November 2019. The method used in this study is the survey method. Samples were
taken randomly in stages. First determine the sample of farmer groups with a total
sample of farmer groups of 5 farmer groups from 16 farmer groups. Second,
determining the number of samples from farmer group members obtained 44
members of the farmer group from 830 populations, and for the formulation of the
strategy deliberately sampled as many as six key samples who know the problems
of farmer groups in the Merah Mata Village. Data collected in this study are primary
data and secondary data. The data processing method uses scoring and SWOT
analysis.The results of this study indicate that farmer groups have a high role in the
development of multi-commodity agribusiness in Merah Mata Village. The
measurement of the role of the farmer group is carried out with three measurement
indicators with the results of the criteria including indicators as a medium for
learning and organizing in the medium category, indicators as a vehicle for
cooperating with the high category, and indicators as a vehicle for farming
production units with a high category. Strategy priorities that can be used to
strengthen farmer groups in developing multi-commodity agribusiness in Merah
Mata Village are in the second quadrant in the SWOT quadrant matrix (ST
strategy), which means creating strategies that use strength to overcome threats,
which consist of several strategies, namely 1) Farmer groups as facilitators to
compete in processing agricultural products as added value, (2) Utilizing the skills
and experience of existing farmer group members to adapt to climate change that
often occurs, (3) Implementing a surjan system to deal with floods, (4) Working
together with village apparatus to provide counseling for farmer groups, (5)
Cooperate with providers of capital funds for farmer groups.
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RINGKASAN

MUHAMMAD RAFIF MAKARIM. Strategi Penguatan Kelompok Tani dalam
Upaya Pengembangan Agribisnis Multi Komoditi di Desa Merah Mata, Kecamatan
Banyuasin |, Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan
HENNY MALINI).

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : (1) Mengidentifikasi usaha-usaha yang
dapat dilakukan dalam pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah
Mata, (2) Mengukur peran yang dapat dilakukan oleh kelompok tani dalam
pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata, dan (3)
Merumuskan strategi penguatan kelompok tani agar mampu berperan dalam
pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2019. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Sampel diambil secara
acak bertahap, Pertama menentukan sampel kelompok tani dengan jumlah sampel
kelompok tani sebanyak 5 kelompok tani dari 16 kelompok tani. Kedua,
menentukan jumlah sampel dari anggota kelompok tani didapat 44 anggota
kelompok tani dari 830 populasi, dan untuk perumusan strategi diambil sampel
secara sengaja sebanyak enam orang sampel kunci yang mengetahui permasalahan
kelompok tani di Desa Merah Mata. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data menggunakan
skoring dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok
tani memiliki peran yang tinggi terhadap pengembangan agribisnis multi komoditi
di Desa Merah Mata. Pengukuran peran kelompok tani tersebut dilakukan dengan
tiga indikator pengukuran dengan hasil kriteria diantaranya indikator sebagai
wahana belajar dan berorganisasi dengan kategori sedang, indikator sebagai
wahana berkerja sama dengan kategori tinggi, dan indikator sebagai wahana unit
produksi usaha tani dengan kategori tinggi. Prioritas strategi yang dapat digunakan
untuk penguatan kelompok tani dalam pengembangan agribisnis multi komoditi di
Desa Merah Mata berada pada kuadran ke dua pada matriks kuadran SWOT
(strategi ST) yang artinya menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman, yang terdiri dari beberapa strategi yaitu 1) Kelompok tani
sebagai fasilitator untuk bersaing mengolah hasil pertanian sebagai nilai tambah,
(2) Memanfaatkan keterampilan dan pengalaman anggota kelompok tani yang ada
untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim yang sering terjadi, (3) Menerapkan
sistem surjan untuk menghadapi banjir, (4) Berkerja sama dengan perangkat desa
untuk memberikan penyuluhan bagi kelompok tani, (5) Berkerja sama dengan
penyedia dana modal untuk kelompok tani.

Kata kunci : agribisnis multi komoditi, kelompok tani, strategi
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1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang selama ini masih diandalkan
oleh Negara Indonesia karena sektor pertanian mampu memberikan pemulihan
dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang menampakkan
sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang andal dan mempunyai potensi besar
untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional (Husodo, 2004).

Secara teoritis, pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan
menumbuhkan kesadaran para petani, dimana keberadaan kelompok tani tersebut
dilakukan dari petani dan untuk petani. Pengembangan kelompok tani perlu
dilaksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi,
tanggung jawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi muatan-muatan baru dalam
pemberdayaan petani. Suatu kelompok tani yang terbentuk atas dasar adanya
kesamaan kepentingan diantara petani menjadikan kelompok tani tersebut dapat
eksis dan memiliki kemampuan untuk melakukan akses kepada seluruh sumber
daya seperti sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana dan
prasarana dalam mengembangan usahatani yang dilakukannya (Jasmal, 2007).

Pembangunan pertanian pada dasarnya ditujukan bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat terutama petani, untuk itu dalam setiap tahapan kegiatan
pembangunan pertanian kesejahteraan petani selalu menjadi tujuan. Dalam Rencana
Strategis Kementerian Pertanian tahun 2010-2014 peningkatan kesejahteraan petani
merupakan salah satu dari empat target utama pembangunan pertanian. Selain tekad
yang kuat, dibutuhkan pula suatu kekompakan. Kekompakan membutuhkan suatu
syarat yang sangat tidak mudah. Salah satu persyaratanya adalah rasa percaya
diatara setiap anggota dan kepercayaan anggota kepada pengurus kelompok tani.
Untuk mewujudkan suatu kepercayaan diantara anggota dan pengurus diperlukan
suatu tanggung jawab dan wibawa yaitu berupa laporan tiap bulan dari pengurus
kepada kelompok agar mengikis yang namanya rasa curiga kepada pengurus
kelompok tani (Suharto, 2010).
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Belakangan ini kelompok tani diperbesar menjadi suatu gabungan
kelompok tani yang menjadi satu kawasan administratif (desa) atau yang dikenal
dengan sebutan GAPOKTAN (gabungan kelompok tani). Berdasarkan Keputusan
Menteri Pertanian N0.93/Kpts/OT.2103/3/1997 tentang pedoman Pembinaan
Kelompok Tani-Nelayan, gabungan kelompok tani adalah merupakan gabungan
dari beberapa kelompok tani yang melakukan agribisnis diatas prinsip kebersamaan
dan kemitraan sehingga mencapai peningkatan produksi dan pendapatan usaha tani
bagi anggotanya dan petani lainya (Wahyudiana, 2001).

Alasan dibentuknya GAPOKTAN dari sudut pandang ekonomi adalah
sebagai upaya dalam menghindari suatu biaya transaksi tinggi yang harus
dikeluarkan oleh para anggotanya karena adanya masalah penumpang kepentingan
komitmen dan loyalitas yang berbeda, serta faktor eksternal. Meskipun demikian
paradigma suatu pembentukan gabungan kelompok tani ini belum tepat
dikarenakan pembentukan kelompok tani ini hanya sebatas kelompok formal. Pada
tahun 2006 jumlah kelompok tani tercatat 293.568 kelompok dan Gapoktan
sebanyak 3000 (Septana, 2011).

Upaya pengembangan kelompok tani yang lebih dinamis dan mandiri terus
dilakukan. Menurut Departemen Pertanian (2007), pengembangan kelompok tani
diarahkan pada peningkatan kemampuan kelompok tani dalam melaksanakan
fungsinya, peningkatan kemampuan para anggota dalam pengembangan agribisnis,
penguatan kelompok tani menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri. Potensi
kelompok tani sangat besar dalam mendukung dan melaksanakan berbagai program
pembangunan pertanian. Program pemberdayaan kelompok tani harus dapat
meningkatkan kemampuan kelompok tani dalam hal (1) memahami potensi dan
kelemahan kelompok, (2) memperhitungkan peluang dan tantangan yang dihadapi
pada saat mendatang, (3) memilih berbagai alternatif yang ada untuk mengatasi
masalah yang dihadapi, (4) menyelenggarakan kehidupan berkelompok dan
bermasyarakat yang serasi dengan lingkungannya secara berkesinambungan
(Hermanto dan Swastika, 2011).

Lingkungan sosial kelompok tani berkaitan dengan kegiatan
agribisnis. Berdasarkan konsep sistem agribisnis, aktivitas pertanian perdesaan

tidak akan keluar dari upaya untuk menyediakan sarana produksi (benih, pupuk,
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dan obat-obatan), permodalan usahatani, pemenuhan tenaga kerja, kegiatan
berusahatani, pemenuhan informasi teknologi, serta pengolahan dan pemasaran
hasil pertanian (Syahyuti, 2007).

Pentingnya lingkungan sosial bagi dinamika kelompok tani menuju
kemandirian ini didasari oleh teori medan yang dikemukakan oleh Kurt
Lewin. Menurut Lewin, dinamika kelompok merupakan fungsi dari interaksi
interpersonal anggota kelompok dengan lingkungan. Interaksi anggota kelompok
dengan lingkungan akan membentuk sinergi yang saling menguntungkan. Sinergi
yang kuat dapat dijadikan dasar bagi kelompok tani untuk mandiri. Semakin
besarnya suatu pembangunan pertanian di masa yang akan datang, terutama
didalam mencapai yang namanya kesejahteraan petani, maka didalam kelembagaan
kelompok tani yang diseluruh pedesaan Indonesia ini harus dibenahi dan
diberdayakan, sehingga menjadi berdaya dalam kehidupan usaha taninya. Untuk
mencapai hal keberdayaan tersebut, maka program pemberdayaan yang dilakukan
harus bisa meningkatkan suatu kemampuan kelompok tani dalam hal memahami
kekuataan dan potensi dan kelemahan kelompok, memperhitungkan peluang dan
tantangan yang dihadapi, memilih alternatif yang ada dalam menyelesaikan
masalah, dan menyelenggarakan suatu kehidupan berkelompok dan bermasayarakat
yang serasi dengan lingkungannya (Sulaksana, 2004).

Pemenuhan kebutuhan petani anggota kelompok tani dapat dilakukan
melalui kerjasama. Bentuk kerjasama dengan anggota kelompok tani yang dapat
menguatkan dinamika menuju kemandirian berupa kerjasama dalam hal (1) mencari
dan menyebarkan informasi, (2) pengolahan lahan, (3) penyemprotan masal, (4)
perbaikan saluran, pengelolaan air, dan pembuatan dam saluran pembuangan, (5)
pembuatan gubug, (6) penjagaan tanaman, (7) perbaikan jalan, (8) modal usahatani,
(9) pengelolaan kelompok. Lembaga yang menjadi mitra kelompok tani untuk
memenuhi kebutuhan anggota kelompok adalah: (1) pemerintah, (2) kios sarana
produksi, (3) pedagang Jeruk, (4) Himpunan petani pemakai air (Hippa), dan (5)
Pusat Pengembangan Agen Hayati (PPAH). Pentingnya suatu pemberdayaan
kelompok tani ini sangat beralasaan dikarenakan perhatian pemerintah saat ini
sudah kurang semenjak otonomi daerah, dimana ada suatu kecenderungan perhatian

pemerintah daerah yang sangat kurang terhadap kelembagaan kelompok tani,
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bahkan terkesan terabaikan sehingga kelembagaan kelompok tani ini yang
sebenarnya adalah aset yang sangat berharga dalam suatu pembangunan pertanian
menjadi tidak berfungsi secara optimal (Subekti, 2014).

Penumbuhan dan peningkatan kelompok tani perlu diupayakan disetiap
daerah karena masih banyak daerah yang kelompok tani nya sendiri masih buta akan
arah tujuan kelompoknya tersebut, maka diupayakan penyuluhan pertanian disetiap
kota di Indonesia agar kelompok tani memiliki arah dan tujuan yang akan mereka
capai. Banyuasin sendiri merupakan kabupaten yang berada didalam Provinsi
Sumatera Selatan, kabupaten tersebut berbatasan dengan ibu kota provinsi yakni
Kota Palembang. Kabupaten Banyuasin memiliki 16 kecamatan didalamnya yang
sebagian besar kecamatan tersebut merupakan penghasil tanaman pangan,
holtikultura dan perkebunan yang merupakan komoditi unggulan dan dapat
diandalkan bagi masyarakat di kabupaten tersebut. Desa Merah Mata merupakan
penghasil berbagai macam komoditi, petani di desa tersebut mayoritas menanam
tanaman pangan, yaitu padi sebagai komoditi utama di desa tersebut, lalu selain
tanaman pangan terdapat juga tanaman umbi-umbian yakni lengkuas/laos yang
merupakan tanaman cukup khas dari daerah tersebut karena di Provinsi Sumatera
Selatan tidak banyak daerah penghasil lengkuas/laos, maka tanaman tersebut cukup
identik terhadap Desa Merah Mata. Tanaman umbi-umbian lainnya adalah tanaman
ubi kayu, petani menanam tanaman ubi kayu tersebut sebagai tanaman diversifikasi
dilahan utama mereka dan terdapat tanaman sayuran yang paling dominan di desa,
yaitu bayam. Petani bayam di Desa Merah Mata juga memperlakukan tanaman
tersebut sebagai tanaman diversifikasi karena untuk menganekaragamkan varietas
tanaman yang petani miliki di lahan mereka. Jadi, Desa Merah Mata memiliki 2
tanaman unggulan, yaitu padi dan lengkuas/laos, dan tanaman sampingan nya yaitu

ubi kayu dan bayam.

Tabel 1.1. Produksi tanaman padi, lengkuas/laos, ubi kayu dan bayam di Kecamatan
Banyuasi | Tahun 2018

No. Komoditi Produksi (Ton)
1. Padi 25.761
2. Lengkuas/Laos 513
3. Ubi Kayu 1.632
4. Bayam 440

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin
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Berdasarkan Tabel 1.1. produksi tanaman pangan khususnya padi di
Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin sebesar 25.761 ton pada tahun 2018.
Angka ini terbilang cukup tinggi jika dibandingkan dengan Kecamatan Banyuasin
I lainnya. Namun, Kecamatan Banyuasin | khususnya Desa Merah Mata ada
kemungkinan untuk terus meningkatkan hasil produksi yang ada dengan
memanfaatkan potensi dan peluang yang ada di desa tersebut dan memakai peran
penting dari kelompok tani di Desa Merah Mata tersebut. Hasil produksi tanaman
lengkuas/laos di Provinsi Sumatera Selatan sendiri merupakan kabupaten tertinggi,
yaitu Kabupaten Banyuasin dengan angka produksi sebesar 513 ton pada tahun
2018, ini merupakan angka tertinggi untuk hasil produksi tanaman lengkuas/laos di
Provinsi Sumatera Selatan jika dibandingkan dengan kabupaten lainnya di
Sumatera Selatan.

Komoditi ubi dan bayam dijelaskan bahwa hasil yang didapat di Desa
Merah Mata bukan merupakan hasil yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan
kecamatan lainnya jika dibandingkan dengan kabupaten diluar Banyuasin,
dijelaskan bahwa untuk tanaman ubi kayu dan bayam sendiri di Desa Merah Mata
merupakan komoditi pelengkap saja yang tujuannya bukanlah untuk komoditi
utama petani di desa tersebut. Namun, kemungkinan adanya pengelolaan dari
petani dan bekerja sama dengan kelompok tani setempat diharapkan dapat
meningkatkan hasil produksi tanaman ubi kayu dan bayam untuk menjadi komoditi
utama dari petani di desa tersebut seperti tanaman padi dan lengkuas/laos.

Demi tercapainya tujuan pengembangan agribisnis multi komoditi tersebut
dibutuhkan peran kelompok tani yang ada di Desa Merah Mata tersebut, karena
dengan adanya sinergi dari kelompok tani yang ada diharapkan dapat mendongkrak
hasil pertanian agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata tersebut dengan
tujuan agar tercapai hasil yang maksimal dengan potensi dan peluang yang ada di
Desa Merah Mata tersebut. Tercatat bahwa terdapat 16 kelompok tani di Desa
Merah Mata yang ikut berpartisipasi terhadap peningkatan hasil produksi pertanian
multi komoditi di Desa Merah Mata tersebut yang mana sebanyak 16 kelompok tani
di Desa Merah Mata tersebut mayoritas merupakan petani tanaman padi dan

lengkuas/laos.

Universitas Sriwijaya



93

Kelompok tani di Desa Merah Mata sendiri berjalan dengan adanya
beberapa hambatan, hambatan tersebut diantaranya adalah kekurangan modal,
kepengurusan yang pasif dan partisipasi anggota yang tergolong masih rendah dari
beberapa kelompok tani yang berarti tidak semua dari kelompok tani memiliki
masalah tersebut. Tercatat dengan angka bahwa dari 16 kelompok tani yang ada di
Desa Merah Mata beranggotakan 830 orang dari 16 kelompok tani di Desa Merah
Mata tersebut, angka tersebut bukanlah angka yang kecil karena jika diingat potensi
dan peluang di Desa Merah Mata tersebut sangatlah besar kemungkinan untuk
berkembangnya hasil agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata tersebut jika
di lakukan dengan serius dari anggota kelompok tani yang ada di Desa Merah Mata
dengan potensi-potensi yang ada dengan mengandalkan peran kelompok tani di
Desa Merah Mata untuk tercapainya peningkatan agribisnis multi komoditi dari
Desa Merah Mata tersebut.

Berdasarkan adanya permasalahan kelompok tani yang ada tersebut
membuat potensi sumber daya di Desa Merah Mata tersebut seakan belum
sepenuhnya di lakukan dan membuat peran kelompok tani di Desa Merah Mata
tersebut kurang maksimal untuk memaksimalkan potensi yang ada di Desa Merah
Mata tersebut, maka dibutuhkan suatu strategi penguatan agar kelompok tani di
Desa Merah Mata tersebut dapat memaksimalkan potensi agribisnis multi komoditi
pertanian yang ada di desa tersebut diantaranya padi, lengkuas, ubi kayu dan bayam
agar dapat lebih dikembangkan lagi dengan cara mendorong kelompok di Desa
Merah Mata tersebut lebih aktif dalam berusaha tani yang mana akan memberi efek
kesadaran diri dari petani dan gairah petani itu sendiri dalam peningkatan hasil
produksi mereka sendiri. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
menganalisis strategi penguatan kelompok tani dalam upaya pengembangan
agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten

Banyuasin.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan permasalahan

yang akan diteliti yaitu :

1.

Apa saja usaha-usaha yang dilakukan dalam pengembangan agribisnis multi
komoditi berdasarkan permasalahan dan potensi di Desa Merah Mata?
Bagaimana peran kelompok tani dalam pengembangan agribisnis multi
komoditi di Desa Merah Mata?

Apa strategi penguatan kelompok tani agar mampu berperan dalam
pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari uraian permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian

ini, yaitu :

1.

Mengidentifikasi usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam pengembangan
agribisnis multi komoditi berdasarkan permasalahan dan potensi di Desa
Merah Mata.

Mengukur peran yang dapat dilakukan oleh kelompok tani dalam
pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata.

Merumuskan strategi penguatan kelompok tani agar mampu berperan dalam
pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata.

Berdasarkan dari uraian diatas maka manfaat dari penelitian ini, yaitu :
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mempertajam analisis dan
memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian.

Bagi pemerintah, kelompok tani atau petani secara langsung, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai strategi penguatan
kelompok tani dalam upaya pengembangan agribisnis multi komoditi yang
dapat diterapkan di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten
Banyuasin.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menambah bahan

informasi dan bahan pustaka dalam melakukan penelitian sejenis.
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Pengembangan Agribisnis Multi Komoditi di Desa Merah Mata, Kecamatan Banyuasin |, Kabupaten
Banyuasin. (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan HENNY MALINI).

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : (1) Mengidentifikasi usaha-usaha yang dapat dilakukan dalam
pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata, (2) Mengukur peran yang dapat
dilakukan oleh kelompok tani dalam pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata,
dan (3) Merumuskan strategi penguatan kelompok tani agar mampu berperan dalam pengembangan
agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober
sampai dengan bulan November 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survei. Sampel diambil secara acak bertahap, Pertama menentukan sampel kelompok tani dengan
jumlah sampel kelompok tani sebanyak 5 kelompok tani dari 16 kelompok tani. Kedua, menentukan
jumlah sampel dari anggota kelompok tani didapat 44 anggota kelompok tani dari 830 populasi, dan
untuk perumusan strategi diambil sampel secara sengaja sebanyak enam orang sampel kunci yang
mengetahui permasalahan kelompok tani di Desa Merah Mata. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengolahan data menggunakan skoring
dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok tani memiliki peran yang
tinggi terhadap pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata. Pengukuran peran
kelompok tani tersebut dilakukan dengan tiga indikator pengukuran dengan hasil kriteria diantaranya
indikator sebagai wahana belajar dan berorganisasi dengan kategori sedang, indikator sebagai wahana
berkerja sama dengan kategori tinggi, dan indikator sebagai wahana unit produksi usaha tani dengan
kategori tinggi. Prioritas strategi yang dapat digunakan untuk penguatan kelompok tani dalam
pengembangan agribisnis multi komoditi di Desa Merah Mata berada pada kuadran ke dua pada
matriks kuadran SWOT (strategi ST) yang artinya menciptakan strategi yang menggunakan kekuatan
untuk mengatasi ancaman, yang terdiri dari beberapa strategi yaitu 1) Kelompok tani sebagai fasilitator
untuk bersaing mengolah hasil pertanian sebagai nilai tambah, (2) Memanfaatkan keterampilan dan
pengalaman anggota kelompok tani yang ada untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim yang sering
terjadi, (3) Menerapkan sistem surjan untuk menghadapi banjir, (4) Berkerja sama dengan perangkat
desa untuk memberikan penyuluhan bagi kelompok tani, (5) Berkerja sama dengan penyedia dana
modal untuk kelompok tani.

Kata kunci : agribisnis multi komoditi, kelompok tani, strategi
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Strategy of Strengthen Farmer Groups Towards Effords to Develop Multi Commaodity Agribusiness
in Merah Mata Village Banyuasin | Sub District of Banyiasin District
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Jalan Palembang-Prabumulih Km.32, Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

The objectives of this study are (1) Identifying the businesses that can be done in developing Multi
Commodity Agribusiness based on problems and potential, (2) Measuring the role that can be carried
out by Farmer Groups in the development of Multi Commodity Agribusiness, (3) Formulate strategies
to strengthen Farmer Groups so they can play a role in the development of Multi Commodity
Agribusiness. This research was conducted in Merah Mata Village Banyuasin | Subdistrict of
Banyuasin District, in October 2019. The research method was survey method. The data collected
consists of primary data and secondary data. Based on the results of the study (1)

business carried out in the development of agribusiness namely from the process of input to output by
involving farmer groups, (2) The role of farmer groups in the study has three indicators in them namely
a) farmer groups as a vehicle for learning and organizing, b) farmer groups as a vehicle for cooperation
i, and c¢) farmer groups as a vehicle for farming production units, that farmer groups have a significant
role High on the development of multi-commodity agribusiness in Desa Merah Mata., and (3) Priority
strategies that can be used to strengthen farmer groups in developing multi-commodity agribusiness in
Merah Mata Village are the ST category or Diversification Strategy and are located in the second
quadrant

Keywords: Multi commodity, Role, Strategy and Strengthen farmer groups
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SUMMARY

MUHAMMAD RAFIF MAKARIM. Strategy of Strengthening Farmers Groups in Efforts to
Develop Multi Commodity Agribusiness in Merah Mata Village, Banyuasin | District, Banyuasin
District. (Supervised by YULIAN JUNAIDI and HENNY MALINI).

The purpose of this study were : (1) Identifying the efforts that can be done in developed multi-
commodity agribusiness in Merah Mata Village, (2) Measuring the role that can be carried out by
farmer groups in developing multi-commodity agribusiness in Merah Mata Village, and (3 )
Formulating strategies to strengthen farmer groups to be able to play a role in the development of
multi-commodity agribusiness in Merah Mata Village.This research was conducted in October to
November 2019. The method used in this study is the survey method. Samples were taken randomly
in stages. First determine the sample of farmer groups with a total sample of farmer groups of 5 farmer
groups from 16 farmer groups. Second, determining the number of samples from farmer group
members obtained 44 members of the farmer group from 830 populations, and for the formulation of
the strategy deliberately sampled as many as six key samples who know the problems of farmer groups
in the Red Eyes Village. Data collected in this study are primary data and secondary data. The data
processing method uses scoring and SWOT analysis.The results of this study indicate that farmer
groups have a high role in the development of multi-commodity agribusiness in Merah Mata Village.
The measurement of the role of the farmer group is carried out with three measurement indicators with
the results of the criteria including indicators as a medium for learning and organizing in the medium
category, indicators as a vehicle for cooperating with the high category, and indicators as a vehicle for
farming production units with a high category. Strategy priorities that can be used to strengthen farmer
groups in developing multi-commaodity agribusiness in Merah Mata Village are in the second quadrant
in the SWOT quadrant matrix (ST strategy), which means creating strategies that use strength to
overcome threats, which consist of several strategies, namely 1) Farmer groups as facilitators to
compete in processing agricultural products as added value, (2) Utilizing the skills and experience of
existing farmer group members to adapt to climate change that often occurs, (3) Implementing a surjan
system to deal with floods, (4) Working together with village apparatus to provide counseling for
farmer groups, (5) Cooperate with providers of capital funds for farmer groups.
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